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BAB I
PENDAHULUAN



Dalam bagian ini penulis akan menguraikan beberapa pokok yang akan menjadi dasar untuk pembahasan selanjutnya. Pokok-pokok yang akan dibahas sebagai berikut, Latar Belakang Penelitian, Rumusan Penelitian, Maksud dan Tujuan Penelitian, Pentingnya Penelitian, Metode Penelitian, Definisi Istilah dan Sistematika Penelitian.
	
A. Latar Belakang Penelitian
Pernikahan adalah suatu ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.[footnoteRef:1] Perkawinan adalah sah apabila dilakukan atas dasar agama, adat istiadat dan undang-undang, oleh karena itu pernikahan merupakan ikatan yang dilandasi pada moral etika dan agama, kedewasaan calon suami- istri harus telah ”masak jiwa raganya”.[footnoteRef:2] Oleh karena itu, agar dapat mewujudkan tujuan pernikahan yang baik serta tercapainya kehidupan keluarga yang harmonis, maka dibutuhkan kematangan baik jasmani maupun spiritual bagi pasangan yang ingin melakukan pernikahan.[footnoteRef:3] [1:  Jonathan A. Trisna, Konseling Pra-Nikah, (Jakarta: Lembaga Pendidikan Theologi Bethel, 1988), 6o]  [2:  Amanah Saputra, Implikasi Pernikahan Dini Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga, (artikel), (Jakarta: UIN, 2010), 4]  [3:  K. Wentjik Saleh, Hukum Perkawinan Indonesia, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1976), 26] 

Oleh sebab itu, dalam Undang-Undang No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan dijelaskan bahwa perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah berusia 19 tahun dan pihak istri 16 tahun. Perkawinan harus didasarkan atas persetujuan kedua calon mempelai, maka untuk melangsungkan sebuah perkawinan seorang yang belum mencapai umur 21 (dua puluh satu tahun) harus mendapat izin kedua orang tua, dan apabila orang tua sudah meninggal atau dalam keadaan tidak mampu menyatakan kehendaknya maka izin diperoleh dari wali, orang yang memelihara atau keluarga yang mempunyai darah dalam garis keturunan, lurus ke atas selama mereka masih hidup dan dalam keadaan dapat menyatakan kehendaknya.[footnoteRef:4] Dalam undang-undang pernikahan dikalangan Umat Kristen Protestan menjelaskan bahwa, seseorang yang mau menikah dituntut untuk mampu bertanggung jawab dalam lingkungan bermasyarakat dan bernegara. Karena itu perkawinan membutuhkan persiapan yang matang baik secara jasmani dan spiritual, agar suami istri sanggup membina rumah tangga yang harmonis dan menjadi saksi di tengah-tengah lingkungan sebagai Umat Kristen.[footnoteRef:5] Perkawinan di bawah umur 17 tahun menurut Undang-Undang dikalangan Umat Kristen Protestan kurang efisien, sebab mereka belum mampu meletakkan dasar yang kokoh untuk membina rumah tangga yang berisikan cinta abadi. Proses pacaran merupakan pengalaman yang penting dalam kehidupan pria dan wanita. Dimana proses pacaran bisa memiliki dampak yang besar dalam hubungan pernikahan pada masa yang akan datang  dengan tujuan supaya pasangan yang mau menikah saling mengenal dengan yang lainnya, saling mengasihi serta saling memahami.[footnoteRef:6] [4:  Abdurrahman & Riduan Syahrani, Masalah-masalah Hukum Perkawinan Di Indonesia, (Bandung: Alumni, 1978), 36]  [5:  Weinata Sairin & J.M Pattiasina, Pelaksanaan Undang-undang Perkawinan Dalam Perspektif Kristen, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1996), 148]  [6:  Kennet Barney, Rumah Tangga Kristen, (Malang: Gandum Mas, 1977), 5 ] 

Dalam keluarga Kristen juga menjelaskan bahwa ”jikalau bukan Tuhan yang membangun rumah, sia-sialah usaha orang yang membangunnya” konteks ayat ini berkaitan dengan pembangunan rumah tangga  dimana Tuhan sendiri sebagai arsitek tunggal yang membangun rumah tangga umat-Nya (Maz. 127). Hal ini sangat jelas bahwa peranan Tuhan pertama dalam mempertemukan seorang laki-laki dan seorang perempuan melalui persahabatan, menentukan hubungan pacaran dan meningkatkan ke acara pertunangan, dengan maksud untuk lebih bertanggung jawab dan saling mengenal satu dengan lainnya. Kedua berbicara tentang peranan Tuhan dalam meningkatkan tali pernikahan dan dalam memelihara keluarga itu senantiasa. Tali pernikahan ini tidak boleh  diputuskan oleh siapa pun dan apapun, karena apa yang telah diikat atau dipersatukan  oleh Tuhan tidak boleh diputuskan/diceraikan oleh manusia (Mat. 19:6).[footnoteRef:7] Oleh sebab itu, kita harus menikah dengan orang yang tepat, karena pernikahan keluarga Kristen berdasarkan pada Tuhan sendiri, dimana Ia yang memulai inisiatif untuk menentukan dan mentahbiskan pernikahan menjadi suatu lembaga ilahi.[footnoteRef:8] [7:  Titus Lukman, Diktat: Keluarga Kristen, (Tanjung Enim: STTE, 1998), 2]  [8:  Ibid,...,5] 

Dalam Kej. 1: 27-28; 2:19, 21-25  juga melaporkan hal yang sama bahwa Allah bertindak secara aktif merancangkan dan mempersatukan manusia, yakni laki-laki dan perempuan dan memberkati mereka menjadi sebuah keluarga. Keluarga yang telah dirancang dan dibentuk oleh Allah itu tidak akan lepas dalam kontrol Allah. Dia membimbing dan mengarahkan keluarga tersebut untuk terus mempermuliakan nama-Nya. Alkitab menyatakan bahwa Allah sendiri yang berinisiatif untuk menentukan dan mentahbiskan perkawinan menjadi satu lembaga ilahi. Allah sendiri yang menyediakan penolong yang sepadan bagi seseorang, untuk mengasihi dan saling melengkapi. Perkawinan adalah ciptaan Allah, Alkitab menjelaskan bahwa (tidak baik manusia itu hidup seorang diri saja, Aku akan menjadikan penolong baginya, yang sepadan dengan dia). Lalu Tuhan Allah membuat manusia itu tidur nyenyak, ketika ia tidur Tuhan Allah mengambil salah satu rusuk dari padanya lalu menutup tempat itu dengan daging. Dari rusuk yang diambil Tuhan Allah dari manusia itu, dibangunnyalah seorang perempuan (Kej. 2: 18, 21-22a). Marulak Pasaribu, dalam bukunya menuliskan,
Seorang penolong yang sepadan memiliki pengertian, seorang penolong yang sama kekhususannya atau seorang penolong yang layak berdiri dihadapan manusia sebagai temannya, pelengkapnya dan disini terkandung rasa inferioritas, rasa di bawah ukuran atau rasa diperuntukan sebagai budak melainkan seorang yang mirip dengan dia tetapi kebalikan dari dia.[footnoteRef:9] [9:  Derek Prince, Pernikahan  Ikatan yang Kudus, (Jakarta: Imanuel, 1992), 22] 


Pengertian di atas menunjukkan bahwa Allah adalah pencipta perkawinan dan keluarga. Penyataan ini dapat dipahami bahwa Allah sangat peduli dengan keberadaan Adam pada saat itu, sehingga Allah bertindak menyediakan penolong baginya. Itu sebabnya bukan Adam yang merasa bahwa ia memerlukan jodoh melainkan Allah sendiri yang menjadikan Hawa, dengan mengambil tulang rusuk Adam. Dialah yang membawa Hawa kepada Adam.[footnoteRef:10] [10:  Derek Prince, Pernikahan  Ikatan yang Kudus,..., 22] 

Jadi, perkawinan merupakan suatu komitmen ”bersatu” yang mempersatukan dua pribadi yakni antara seorang laki-laki dan seorang perempuan dalam satu hubungan kasih bersama, yang diteguhkan oleh Allah sendiri melalui hamba-Nya. Perkawinan itu bersifat seumur hidup. Dalam Kej. 2:24 Tuhan Allah berfirman sebab itu seorang laki-laki meninggalkan ayah dan ibunya dan bersatu dengan istrinya, keduanya menjadi satu daging.[footnoteRef:11] Masalah ini dipertegas lagi oleh Tuhan Yesus dalam Injil Mat. 19:6 ”demikian mereka bukan lagi dua melainkan satu”. Karena apa yang telah dipersatukan oleh Allah, tidak boleh diceraikan oleh manusia. Oleh karena itu, perkawinan merupakan suatu hubungan seumur hidup dan bersifat permanen.[footnoteRef:12] Dengan demikian, perkawinan merupakan suatu rancangan Allah, dimana Allah mempersatukan laki-laki dan perempuan dalam suatu ikatan perkawinan. Allah memiliki tujuan dalam perkawinan yaitu untuk mempermuliakan Allah. [11:  Joyce Coon, Isaac dan Margaret Simbiri, Rencana Allah Bagi Keluarga Kristen, (Badung: Yayasan Kalam Hidup, 1978), 5]  [12:  Ch. Abineno, Sekitar Etika Soal-soal Etis, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1994), 61] 

Bagus Surjantono dalam bukunya “Membangun Keluarga untuk Kemuliaan-Nya”, mengatakan,
Keluarga Kristen tidak terjadi dengan sendirinya, tapi perlu curahan energi terbaik untuk membangunnya dalam anugerah Tuhan. Karena keluarga Kristen didesain dan diciptakan oleh Allah sendiri, maka tujuan keluarga Kristen adalah memuliakan Allah didalam Yesus Kristus.[footnoteRef:13] [13:  Bagus Surjantoro, Membangun Keluarga Untuk Kemuliaan-Nya, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2001), 12 ] 

Dalam keluarga Kristen Tuhan menghendaki supaya tidak terjadi perceraian, karena keluarga yang telah dirancang dan dibentuk oleh Allah itu tidak akan lepas dalam kontrol Allah. Dia membimbing dan mengarahkan keluarga tersebut untuk terus mempermuliakan nama-Nya. 
Tetapi pada kenyataannya masalah pernikahan yang sedang terjadi di Kecamatan Susua Kabupaten Nias Selatan, masih sebagian besar para orang tua yang menikahkan anak laki-laki di bawah umur 17 tahun, melalui perjodohan. Anak laki-laki terpaksa menikah di bawah umur dikarenakan perjodohan yang dilakukan oleh orang tua tanpa melalui proses pacaran, sehingga pernikahan itu tidak dilandasi dengan motivasi yang  benar dan tidak sesuai dengan rancangan Allah. Banyak yang menikah karena terpaksa dengan motif  membantu orang tua bekerja atau mencari nafkah, supaya orang tua cepat mendapatkan cucu, lepas tanggung jawab orang tua untuk menikahkan anaknya laki-laki, mengurus orang tua pada masa tua, orang tua merasa tenang atau senang kalau mereka melihat anak laki-lakinya sudah menikah selagi mereka masih hidup, suatu kebanggaan dan kehormatan dalam keluarga dan juga dalam lingkungan masyarakat. Oleh sebab itu, motivasi ini sangat berbahaya, baik dalam keluarga dan juga bagi lingkungan bahkan sangat bertentangan dengan pernikahan secara keluarga Kristen. Karena seseorang yang membentuk keluarga adalah harus atas dasar rancangan Allah bukan atas kehendak manusia. Dalam hal ini, sangat jelas bahwa keluarga yang tidak dibangun atas kehendak Allah tidak akan kekal atau tidak bahagia akhirnya pernikahan tersebut tidak teguh dan mengakibatkan percekcokkan, dalam keluarga bahkan sampai kepada perselingkuhan dan berakhir pada perceraian.
Dewasa ini tujuan pernikahan sebagain besar sudah diselewengkan oleh manusia.  Masih sebagian besar para orang tua yang melakukan pernikahan melalui perjodohan terhadap anak laki-laki di bawah umur, mereka lebih cenderung mengikuti tradisi adat dari pada mengikuti apa tujuan pernikahan Kristen. Orang tua tidak mengendalikan inisiatif Allah dalam merancang sebuah pernikahan. Orang tua lebih mengikuti keinginannya dari pada mengikuti peraturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah dan agama. 
Ada berbagai alasan yang dikemukakan oleh pihak keluarga yang menikahkan anak laki-laki di bawah umur 17 tahun. Dari hasil wawancara penulis terhadap keluarga yang berinisial WN mengatakan,
Dia menikahkan anaknya laki-laki di bawah umur 17 tahun, supaya ada yang membantu dalam bekerja atau mencari nafkah, cepat mendapatkan cucu dan yang terakhir untuk mengurus mereka pada masa tua.[footnoteRef:14] [14:  WN, (Nama Inisial), Wawancara, Via Telepon, Tanjung Enim, 27 Agustus 2016 ] 


Kemudian hal yang hampir senada dengan keluarga WN, adalah keluarga yang berinisial HW mengatakan,
Alasan menikahkan anaknya laki-laki di bawah umur 17 tahun, untuk membantu mereka bekerja atau mencari nafkah, supaya mereka cepat mendapatkan cucu, mengurus mereka pada masa tua dan yang terakhir suatu kebanggaan dan kehormatan dalam keluarga tersebut.[footnoteRef:15] [15:  HW, (Nama Inisial), Wawancara, Via Telepon, Tanjung Enim, 27 Agustus 2016 ] 


Jadi, perkawinan sungguh-sungguh salah, jika hanya untuk mencari kehormatan atau kebanggaan dalam keluarga, supaya ada yang membantu untuk bekerja, cepat mendapatkan cucu, lepas tanggung jawab orang tua, mengurus orang tua pada masa tua dan orang tua merasa senang. Namun motivasi tersebut sangat berakibat bagi kehidupan anak yang masih di bawah umur baik dari segi kematangan fisik, biologis, psikologis, dan belum mampu meletakkan dasar yang kokoh untuk membina rumah tangga yang berisikan cinta sejati, terpaksa harus menikah karena motivasi yang salah dari orang tua.
Berdasarkan uraian permasalahan di atas penulis termotivasi untuk melakukan penelitian terhadap orang tua yang menikahkan anak laki-laki di bawah umur 17 tahun melalui perjodohan, penulis bermaksud memberikan solusi melalui karya ilmiah yang berjudul: Pentingnya Pastoral Konseling Kristen Dalam Memurnikan Konsep Orang tua Yang Menikahkan Anak Laki-laki di Bawah Umur 17 Tahun dan Implikasinya Terhadap Orang tua di Kecamatan Susua Kabupaten Nias Selatan.
Supaya para pelayan atau hamba Tuhan memiliki komitmen yang sunggguh, dalam melayani Tuhan dan memiliki daya juang serta semangat untuk menolong, mengarahkan, membimbing, menopang dan menuntun supaya orang tua memahami dasar  pernikahan Kristen yang Alkitabiah. Hamba Tuhan adalah orang yang tepat untuk melakukan pastoral konseling Kristen terhadap konsep orang tua yang menikahkan anak laki-laki di bawah umur 17 tahun, melalui perjodohan. Karena hamba Tuhan telah banyak belajar tentang kebenaran dan esensi dari Alkitab tentang pernikahan keluarga Kristen.

B. Rumusan Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis akan membuat rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan, antara lain,
1. Apa pengertian  pastoral konseling Kristen?
2. Apa problematika yang terjadi terhadap orang tua yang menikahkan anak laki-laki di bawah umur 17 tahun, di Kecamatan Susua Kabupaten Nias Selatan?
3. Bagaimana peran pastoral konseling Kristen terhadap orang tua yang menikahkan anak laki-laki di bawah umur 17 tahun?

C. Maksud dan Tujuan Penelitian
Melalui pembahasan dalam latar belakang dan rumusan masalah yang telah di uraikan di atas, maka maksud dan tujuan penulisan skripsi ini adalah,
1. Untuk menjelaskan pengertian pastoral konseling kepada orang tua yang menikahkan anak laki-laki di bawah umur 17 tahun di Kecamatan Susua Kabupaten Nias Selatan, supaya dapat memberi informasi serta motivasi kepada gereja dan hamba Tuhan dalam melaksanakan pelayanan.
2. Untuk memaparkan problematika terhadap orang tua yang menikahkan anak laki-laki di bawah umur 17 tahun di Kecamatan Susua Kabupaten Nias Selatan, supaya hamba Tuhan dan para orang tua memahami dasar dan tujuan pernikahan keluarga Kristen.
3. Untuk menerapkan peranan pastoral konseling Kristen terhadap orang tua yang menikahkan anak laki-laki di bawah umur 17 tahun, supaya para orang tua tersebut mengerti serta memahami sifat-sifat dasar dan tujuan pernikahan keluarga Kristen.



D. Asumsi Penelitian
Dalam menyikapi masalah yang ada dalam penulisan, maka penulisan ini, dibangun berdasarkan, 
1. Penjelasan mengenai pastoral konseling terhadap orang tua yang menikahkan anak laki-laki di bawah umur 17 tahun, akan membantu hamba Tuhan memahami berbagai persoalan dalam konsep orang tua terhadap pernikahan
2. Kurangnya pelayanan pastoral konseling terhadap orang tua yang menikahkan anak laki-laki di bawah umur 17 tahun, akan berdampak pada seluruh kehidupan orang tua dalam memahami pernikahan keluarga Kristen.
3. Pelayanan pastoral konseling Kristen akan menolong dan memulihkan konsep orang tua dalam memahami pernikahan keluarga Kristen. 

E. Pentingnya Penelitian
Sesuai dengan latar belakang yang telah penulis paparkan, maka penelitian ini dianggap penting karena,
1. Memberikan pemahaman yang benar tentang pernikahan yang sesuai Alkitabiah kepada orang tua yang menikahkan anak laki-laki di bawah umur 17 tahun melalui pelayanan pastoral konseling.
2. Untuk menjawab problematika orang tua yang menikahkan anak laki-laki, di bawah umur 17 tahun di Kecamatan Susua Kabupaten Nias Selatan.
3. Untuk menguraikan peranan pelayanan pastoral konseling kepada orang tua yang menikahkan anak laki-laki di bawah umur 17 tahun, di Kecamatan Susua Kabupaten Nias Selatan.

F. Delimitasi Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini, penulis fokus untuk menyelidiki para orang tua yang menikahkan anak laki-laki di bawah umur 17 tahun. Pernikahan anak laki-laki di bawah umur tentu memiliki beragam masalah, namun penulisan ini penulis membatasi objek penelitian pada orang tua dengan latar belakang yang menikahkan anak laki-laki di bawah umur 17 tahun melalui perjodohan, di Kecamatan Susua Kabupaten Nias Selatan.

G. Definisi Istilah
Dalam skripsi ini penulis membahas tentang pastoral konseling Kristen sebagai pemurnian konsep orang tua yang menikahkan anak laki-laki di bawah umur 17 tahun dan implikasinya bagi orang tua di Kecamatan Susua Kabupaten Nias Selatan. Terdapat beberapa istilah-istilah yang akan dijelaskan tentang judul skripsi ini supaya para pembaca lebih memahaminya. Dalam bagian ini penulis ingin memaparkan empat istilah yang penting dari judul tersebut yakni: Urgensi, pastoral konseling Kristen, nikah dan jodoh.
Istilah urgensi memiliki arti hal yang sangat penting, mendesak, yang utama, yang serius.[footnoteRef:16] Jadi ”urgensi” adalah hal yang sangat penting, mendesak yang harus segera diselidiki dengan sungguh-sungguh. Hal ini harus segera diteliti tidak boleh dibiarkan atau ditunda-tunda dilayani dan dijangkau oleh hamba Tuhan melalui pastoral konseling Kristen, karena pastoral konseling Kristen sangat tepat untuk menolong para orang tua yang menikahkan anak laki-laki di bawah umur 17 tahun,  [16:  Bambang Sudibyo, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), 356] 

melalui perjodohan.
	Istilah pastor berasal dari kata dasar pastor atau gembala. Kata ”gembala” dalam bahasa latin ialah ”pastor” dan dalam bahasa Yunani ”poimen”.[footnoteRef:17] Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Pastoral adalah berhubungan dengan pastor, mengenai pendeta, mengenai gembala dan penghidupannya.[footnoteRef:18] Istilah lain dari pastoral ialah pelayanan yang dilakukan untuk mencari dan mengunjungi anggota jemaat satu persatu terutama yang sedang bergumul dengan persoalan-persoalan yang menghimpit.  [17:   J.L Ch. Abineno, Pedoman Praktis Untuk Pelayanan Pastoral, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1993), 9]  [18:  Peter Salim & Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer,  (Jakarta: Modern English Press, 1991), 460] 

	Dengan demikian, pastoral dapat dipahami sebagai ”penggembalaan” yang berbicara tentang Allah dan pemeliharaan-Nya akan manusia dan sebaliknya pelayanan pastoral berbicara tentang manusia yang menerima atau mengalami pemeliharaan Allah.[footnoteRef:19]  [19:   J.L Ch. Abineno, Pedoman Praktis,..., 1] 

Pastoral konseling adalah pelayanan hamba Tuhan yang sangat istimewa, oleh karena pelayanan ini mempunyai dimensi spiritual yang jelas sekali yang didalamnya kesempatan untuk membicarakan soal-soal spiritual/rohani bahkan memakai wahana-wahana rohani seperti doa, pembacaan Alkitab dan sebagainya.[footnoteRef:20] [20: 	 M.BONS- STRM, Petunjuk Praktis Pelayanan Pastoral Konseling, (Yogyakarta: BPK Gunung Mulia, 1979), 20] 

Dari beberapa istilah di atas pastoral konseling tidak lepas dari percakapan antara hamba Tuhan dengan jemaatnya yang saling bertukar dengan kata-kata.[footnoteRef:21] Percakapan yang dimaksud adalah kontak antara dua manusia atau lebih yang saling bertukar dengan kata-kata. Maka pastoral konseling salah satu karunia khusus yang diberikan Tuhan kepada orang percaya untuk membangun gereja dan menguatkan setiap individu.[footnoteRef:22]  [21:  Tulus Tu’u, Dasar-dasar Konseling Pastoral, (Yogyakarta: ANDI, 2010), 20]  [22:  J.L. CH. Abineno, Pelayanan Pastoral,....,11 ] 

Dari beberapa definisi istilah di atas maka penulis menyimpulkan bahwa konseling adalah suatu proses pemberian nasihat kepada seseorang yang mempertimbangkan dan mengambil keputusan untuk penyelesaikan masalah yang dihadapinya.
Istilah ”nikah” ialah ikatan (akad) perkawinan yang dilakukan sesuai dengan ketentuan hukum dan ajaran agama.[footnoteRef:23] Oleh sebab itu, nikah merupakan suatu hubungan yang paling halus dan suci dalam kehidupan manusia. Artinya suatu penggenapan kehendak Allah yang sudah Allah tetapkan sejak penciptaan manusia. Karena pernikahan adalah suatu perpaduan dari dua pribadi yang berbeda yaitu, satu pria dan satu wanita yang merupakan satu padanan (komplementasi), yang Allah sendiri ciptakan agar manusia bisa saling melengkapi dan menutupi kekurangan satu sama lain atau berpadanan membentuk satu keutuhan dan kelengkapan demi menjalankan kehendak Allah.[footnoteRef:24] Maka sangat jelas bahwa nikah adalah ketetapan dari Allah, karena Dia sendiri merancang jodoh bagi seseorang. Jodoh artinya yang sepadan, cocok dan siap menjadi  suami istri sebagai pasangan yang serasi. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, jodoh artinya orang yang cocok menjadi suami atau istri.[footnoteRef:25] Jodoh menurut Alkitab adalah dari Allah sendiri.[footnoteRef:26] Allah yang  merancang, dimana saat Allah tampil untuk pertama kalinya di atas panggung sejarah umat manusia, peran-Nya adalah sebagai seorang ”perantara” yang mempertemukan seorang pria dan seorang wanita.[footnoteRef:27] Oleh karena itu, orang Kristen standar yang berlaku untuk pernikahan adalah standar yang ditetapkan Allah. Dalam kitab Kejadian, mengungkapkan empat kebenaran mengenai pernikahan yang semuanya tetap berlaku sampai sekarang. Pertama gagasan pernikahan itu berasal dari Allah. Jodoh bukan hasil dari pemikiran manusia tetapi atas rancangan Allah, Adam tidak pernah meminta jodoh dari Tuhan melainkan Allah yang punya rencana yang memutuskan bahwa ia membutuhkan seorang istri yaitu ia membawa Hawa kepada Adam. Kedua, Allah menciptakan Hawa bagi Adam artinya hanya Allah yang mengetahui betul jodoh paling tepat yang dibutuhkan oleh Adam. Ketiga, Allah membawa Hawa kepada Adam, artinya Adam tidak repot-repot mencari jodohnya. Keempat Allah sendiri yang menetapkan bentuk hubungan yang seharusnya antara Adam dan Hawa.[footnoteRef:28] Dengan demikian seorang Kristen tidak menikah berdasarkan keputusanya sendiri, tetapi mengendalikan keputusan Allah. Maka seorang pria Kristen yang berjalan dalam kehendak Allah harus membiarkan Allah membawa teman hidup yang telah dipilih dan siapkan olehnya. [23:  Derek Prince, Jodoh Pilihan Tuhan, (Jakarta: Yayasan Pekabaran Injil 1980), 16]  [24:  Sutjipto Subeno, Indahnya Pernikahan Kristen, ( Surabaya: Momentum, 2008), 11 ]  [25:  Bambang Sudibyo, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), 586]  [26:  Derek Prince, Jodoh Pilihan,..., 1]  [27:  Ibid,..., 12	]  [28:  Ibid,..., 16] 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka yang dimaksud dari judul skripsi ini adalah pentingnya seorang hamba Tuhan melakukan pastoral konseling Kristen terhadap orang tua yang menikahkan anak laki-laki di bawah umur 17 tahun, melalui perjodohkan supaya para orang tua yang menikahkan anaknya di bawah umur memahami dan menyadari bahwa pernikahan Kristen sangat penting dalam kehidupan keluarga.

H. Metode Penelitian
Untuk mencapai maksud dan tujuan penulisan skripsi ini, serta menjawab pertanyataan-pertanyaan penelitian yang dikemukakan sebelumnya, maka penulis menggunakan beberapa metode penelitian.
       Penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif dan studi kasus. Metodologi deskriptif adalah metode yang merupakan status kelompok manusia, suatu subjek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran atau kelas peristiwa yang  terjadi pada masa sekarang. Istilah metodologi peneltian ialah cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan[footnoteRef:29]  [29:  Cholid Narbuko & H. Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Semarang: Bumi Aksara, 1997), 1 ] 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mendapatkan data yang valid, tentang fenomena yang terjadi dilapangan melalui pengumpulan data, gambaran, penegasan suatu konteks tulisan sistematika, atau gejala serta menjawab pertanyaan sehubungan status subjek penelitian saat ini.[footnoteRef:30]  [30:  Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Gunung Persada, 2009), 36 ] 

Sedangkan studi kasus atau konseling merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengadakan telaah secara mendalam tentang suatu kasus, peristiwa yang berupa rangkaian perilaku nyata yang  berlaku pada kasus tertentu saja, mengenai status subjek penelitian yang berkenaan dengan suatu fase tertentu atau kekhasan seseorang, kelompok lembaga maupun masyarakat. Tujuannya untuk memberikan gambaran secara mendetail tentang latar belakang, sifat-sifat serta karakter yang khas dari kasus, atau status individu atau kelompok untuk dijadikan hal yang bersifat umum.[footnoteRef:31] Metode ini digunakan untuk mencermati setiap permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam kehidupan orang tua yang menikahkan anak laki-laki di bawah umur 17 tahun melalui perjodohan. Jadi, penulis menggunakan penelitian deskriptif studi kasus karena penulis mencoba atau mau memberikan gambaran atau semua fakta-fakta atau kejadian nyata yang terjadi di lapangan terhadap pernikahan anak laki-laki di bawah umur 17 tahun melalui perjodohan di Kecamatan Susua Nias Selatan. Kemudian menafsirkan dan menuliskan keadaan tersebut dalam sebuah karya ilmiah. [31:  Ibid,...,54] 

I. Sisitem Penelitian
	Sistematika Penulisan ini akan dipaparkan dalam bentuk uraian tiap-tiap bab, sebagai berikut,
	Bab I, membahas pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, maksud dan tujuan penulisan, asumsi penulisan, pentingnya penulisan, pembatasan masalah, definisi istilah, metode penelitian dan sistematika penulisan.
	Bab II, Menguraikan atau membahas tentang pastoral konseling terhadap konsep orang tua yang menikahkan anak laki-laki di bawah umur 17 tahun melalui perjodohan di Kecamatan Susua Kabupaten Nias Selatan
	Bab III, Membahas tentang problematika konsep orang tua yang menikahkan anak laki-laki di bawah umur 17 tahun melalui perjodohan di Kecamatan Susua Kabupaten Nias Selatan.
	Bab IV, Membahas tentang penerapan pastoral konseling terhadap konsep orang tua yang menikahkan anak laki-laki di bawah umur 17 tahun melalui perjodohan di Kecamatan Susua Kabupaten Nias Selatan
[bookmark: _GoBack]	Bab V, Merupakan kesimpulan dari bab-bab sebelumnya serta saran kepada hamba Tuhan, para orang tua dan kepada gereja di Kecamatan Susua Kabupaten Nias Selatan.
